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RINGKASAN
Efektivitas Pewarnaan Menggunakan Gel Pengungkap (Disclosing Gel) dan
Ekstrak Daging Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis) terhadap Plak
pada Mahasiswa FKG Universitas Jember 2018; Anindita Maya Pramuding;
151610101065; 2019; 80 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Plak adalah suatu lapisan yang melekat pada permukaan gigi terdiri dari
mikroorganisme yang berasal dari saliva dan sisa makanan, serta memiliki warna
yang transparan seperti warna kaca putih tembus cahaya. Cara untuk melihat plak
digunakan zat warna yang disebut bahan pengungkap (disclosing agent). Bahan
pengungkap terdiri dari bahan pewarna yang digunakan untuk mengidentifikas plak
salah satunya berbentuk gel.

Bahan pengungkap yang berbentuk gel memiliki kandungan yakni basis
fuchsin, etil akohol 95%, dan polioksietilen. Bahan kimia fuchsin merupakan
pewarna sintetik yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia karena bersifat
karsinogenik. Banyak buah dan sayuran yang berpotensi sebagai sumber bahan
pewarna aami salah satunya buah naga berdaging merah (Hylocereus costaricensis).

Buah naga berdaging merah merupakan tanaman buah populer yang mudah
didapatkan di lingkungan sekitar, harganya murah, dan mudah dalam proses
penanaman serta perawatannya. Buah ini mengandung zat antosianin yang
memberikan warna merah hingga biru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
efektivitas pewarnaan menggunakan gel pengungkap dan ekstrak daging buah naga
merah terhadap plak pada mahasiswa FKG Universitas Jember 2018.

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental klinis.
Metode pendlitian yang digunakan yaitu Pre-eksperimental dengan rancangan
penelitian yaitu The Satic Group Comparison Design. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember, di Laboratorium Teknologi
Pangan Politeknik Negeri Jember, dan di Klinik Pedodonsia RSGM FKG Universitas
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Jember. Penelitian dilakukan pada bulan September — November 2018. Penelitian ini
menggunakan 20 subjek penelitian yang dilakukan dua kali pemeriksaan. Ekstraksi
buah naga merah menggunakan metode maserasi. Hasil ekstraksi diencerkan menjadi
konsentrasi 75%. Pengukuran indeks plak dilakukan dua tahap yakni masa persiapan
dan pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan dimulai dengan melakukan pemeriksaan
yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian dan menandatangani surat persetujuan
bersedia menjadi subjek penelitian. Penelitian tahap pertama dengan aplikas gel
pengungkap dan tahap kedua dengan aplikasi ekstrak daging buah naga merah yang
kemudian dihitung indeks plak menggunakan indeks Silness-L oe.

Andisa data pada penelitian ini menggunakan program statistik komputer
dengan hasil bahwa data terdistribus normal dengan uji Shapiro-wilk (p>0,05)
karenanilai p untuk gel pengungkap yakni 0,88 dan nilai p untuk ekstrak daging buah
naga merah yakni 0,344. Hasil uji parametrik yaitu uji Paired T-test didapatkan
perbedaan signifikan antar kelompok (p<0,05) karena hasil pengukuran indeks plak
menggunakan gel pengungkap dengan ekstrak daging buah naga merah p = 0,010.

Hasil penditian yang dilakukan menunjukkan rata-rata indeks plak
menggunakan gel pengungkap lebih tinggi yakni 1,92 + 0,37 daripada rata-rata indeks
plak menggunakan ekstrak daging buah naga merah yakni 1,75 + 0,41. Ada beberapa
perbedaan yang menyebabkan hal tersebut, yakni perbedaan dalam bentuk,
komposisi, dan aplikas pada permukaan gigi dengan kedua bahan tersebut. Gel
pengungkap berbentuk gel dan memiliki komposisi yakni basis fuchsin, etil akohol
95%, dan polioksietilen. Ekstrak daging buah naga merah berbentuk larutan dan
memiliki komposisi antosianin, etanol, dan aquades steril. Perbedaan aplikasi terletak
pada ada tidaknya kumur pada subjek sebelum dilakukan aplikasi kedua bahan
tersebut. Penelitian ini dapat dismpulkan bahwa pewarnaan menggunakan gel
pengungkap lebih efektif daripada ekstrak daging buah naga merah terhadap plak
pada mahasiswa FKG Universitas Jember 2018.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menyatakan
bahwa prevalens nasiona masalah gigi dan mulut adalah 57,6% (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Hasil pengumpulan data oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia dilakukan pemeriksaan gigi dan mulut pada anggota rumah tangga
berusia > 15 tahun hingga 30 tahun ditemukan keadaan periodontal sehat sebesar
4,79%. Prevalens penyakit periodontal sebanyak 95,21% (Notohartojo dan
Sihombing, 2015). Menurut Newman dkk (2015) bahwa penyakit periodontal
memiliki faktor utama.

Faktor utama penyakit periodontal adalah mikroorganisme yang berkoloni
pada permukaan gigi yaitu bakteri plak dan produk-produk yang dihasilkannya
(Newman dkk., 2015). Plak adalah suatu lapisan yang melekat pada permukaan
gigi, terdiri dari mikroorganisme yang berasal dari saliva dan sisa makanan, serta
memiliki warna yang transparan seperti warna kaca putih tembus cahaya
(Fatmasari dkk., 2014). Menurut Nepale dkk (2014) bahwa cara untuk melihat
plak digunakan zat pewarna yang disebut bahan pengungkap (disclosing agent).
Pewarnaan plak menggunakan bahan pengungkap ini membantu operator dalam
menghitung indeks plak dan sebagai alat penyuluhan untuk mendidik serta
masyarakat termotivasi agar membersihkan gigi menjadi lebih baik (Lidya, 2017).

Bahan pengungkap terdiri dari bahan pewarna yang digunakan untuk
mengidentifikasi plak salah satunya berbentuk gel (Nepale dkk., 2014 dan Datta
dkk., 2017). Bahan pengungkap yang berbentuk gel memilik kandungan yakni
basis fuchsin, etil alkohol 95%, dan polioksietilen (Datta dkk., 2017). Menurut
Gunarso (dalam Yudi dkk., 2010) fuchsin merupakan zat warna yang termasuk
dalam golongan trifenil metan, maupun eosin yang dapat mewarnai sitoplasma
bakteri. Glikoprotein yang terdapat di dalam plak dapat diserap oleh zat pewarna
ini sehingga plak dipermukaan gigi dapat terlihat.
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Gel pengungkap sintetik mempunya kekurangan. Gel pengungkap
mengandung bahan kimia yakni kalium iodida, kristal iodium, dan bahan pewarna
utama yakni basis fuchsin (Fatmasari dkk., 2014; Datta dkk., 2017). Menurut
Jenie (dalam Ondagau dkk., 2018) bahwa bahan kimia yang dimiliki gel
pengungkap berdampak negatif terhadap kesehatan manusia karena bersifat
karsinogenik yang dapat menyebabkan kanker. Menurut Hino dkk (2005) bahwa
bahan kimia fuchsin merupakan pewarna sintetik yang dapat menimbulkan
perubahan warna yang signifikan pada restorasi gigi glass ionomer jika
dibandingkan dengan restorasi gigi resin komposit, sehingga aplikasi tidak
dianjurkan dalam jumlah besar. Gel pengungkap dapat mewarnai mukosa selama
beberapa jam sehingga dapat menimbulkan rasa malu bagi pasien yang akan
beraktivitas setelah menggunakannya (Mangiri dkk., 2018). Oleh sebab itu,
digunakan alternatif bahan pengungkap dari bahan alami yang tidak memiliki efek
samping dan aman dikonsumsi.

Saat ini banyak buah dan sayuran yang berpotensi sebagai sumber bahan
pewarna alami salah satunya yaitu buah naga berdaging super merah (Hylocereus
costaricensis). Buah ini merupakan tanaman buah populer yang mudah
didapatkan di lingkungan sekitar, harganya murah dan mudah dalam proses
penanaman serta perawatannya (Saparinto dan Susiana, 2016). Buah ini
mengandung zat antosianin yang memberikan warna merah hingga biru. Hasil
penelitian Farida (dalam Nanda, 2016) menyimpulkan bahwa semakin merah
buah naga maka kandungan pigmen semakin baik.

Antosianin  merupakan salah satu sumber bahan pewarna untuk
menggantikan bahan pewarna sintetik (Handayani dan Rahmawati, 2012).
Menurut Cushnie dan Lamb (2011) bahwa buah naga tidak hanya mengandung
pigmen antosianin yang lebih baik dibanding buah lain tetapi senyawa flavonoid
yang menghasilkan pigmen antosianin pada buah naga memiliki efek
menghambat pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut. Antosianin bukan
merupakan zat yang beracun bagi tubuh. Warna yang ditimbulkan antosianin
tergantung padatingkat keasaman lingkungannya, pada pH 1 warnanya merah, pH
4 biru kemerahan, pH 6 ungu, pH 8 biru, pH 12 hijau (Hambali dkk., 2014).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penelitian yang dilakukan pada dua penelitian yakni Metanfanuan dkk
(2016) dan Hakim (2018) bahwa daya serap ekstrak daging buah naga merah
sebagai bahan pengungkap menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut
Metanfanuan dkk (2016) bahwa konsentrasi yang optimal yakni 100%. Penelitian
ini membandingkan konsentrasi 100% dan 50% yang dilakukan secara in vitro.
Menurut Hakim (2018) bahwa konsentrasi optimal yakni 75%. Penelitian tersebut
menggunakan media kentang. Penelitian ini digunakan berbagai konsentrasi yakni
100%, 75%, 50%, dan 25%. Kesimpulan penelitian tersebut menjadi dasar
penelitian ini karena perbedaan konsentrasi yang lebih beragam sehingga lebih
mudah mengetahui konsentrasi yang optimal. Penelitian ini membandingkan
ekstrak daging buah naga merah konsentrasi 75% dan gel pengungkap.

Berdasarkan uraian di atas, dengan mengetahui kandungan yang dimiliki
oleh daging buah naga merah, maka dapat diketahui perbedaan indeks plak antara
aplikasi gel pengungkap dan ekstrak daging buah naga merah pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 2018. Pemilihan ekstrak daging
buah naga merah sebagai dternatif bahan pengungkap karena memiliki
kandungan antosianin yang dapat mewarnai plak (Hambali dkk., 2014). Kadar
total antosianin yang terdapat pada kulit buah naga merah sebesar 50,94 ppm
sedangkan kadar total antosianin yang terdapat pada daging buah naga merah
sebesar 138,04 ppm (Sartika, 2016). Oleh sebab itu, digunakan daging buah naga
yang memiliki kadar antosianin lebih tinggi daripada kadar antosianin pada kulit
buah naga. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2018) bahwa etanol
95% umumnya digunakan dalam ekstraksi antosianin karena kepolarannya hampir
sama dengan polaritas antosianin sehingga mudah melarutkan antosianin.

Pemilihan subjek yang digunakan adalah manusia yakni mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 2018 karena lebih mudah dalam
proses pengontrolan oleh peneliti dan bersedia menjadi subjek penelitian tanpa
keterpaksaan sehingga subjek pendlitian adalah subjek yang kooperatif
(Herwanda, 2017). Penggunaan ekstrak daging buah naga merah sebagai alternatif
bahan pengungkap bertujuan membantu mewarnai plak sehingga memudahkan

upaya kontrol plak secara mekanis dengan menyikat gigi (Lidya, 2017).
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Agar bahan ekstrak daging buah naga merah tersebut dapat diterima
sebagal alternatif pengganti bahan pengungkap, maka perlu dilakukan uji beda
untuk mengkaji efektivitas pewarnaan menggunakan gel pengungkap dan ekstrak
daging buah naga merah terhadap plak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka
dapat dirumuskan permasalahan :
Bagaimana efektivitas pewarnaan menggunakan gel pengungkap (disclosing gel)
dan ekstrak daging buah naga merah (Hylocereus costaricensis) terhadap plak
pada mahasiswa FK G Universitas Jember 2018?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian adalah mengkaji efektivitas pewarnaan menggunakan
gel pengungkap (disclosing gel) dan ekstrak daging buah naga merah (Hylocereus
costaricensis) terhadap plak pada mahasiswa FKG Universitas Jember 2018.

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah :

1. Memberikan data ilmiah mengenai mengetahui efektivitas pewarnaan
menggunakan gel pengungkap (disclosing gel) dan ekstrak daging buah naga
merah (Hylocereus costaricensis) terhadap plak pada mahasiswa FKG
Universitas Jember 2018.

2. Sebagai informasi tambahan dan menjadi acuan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dalam mengembangkan pengetahuan di bidang kedokteran gigi.

3. Sebagai bahan pertimbangan oleh tenaga kesehatan untuk digunakan sebagai
aternatif bahan pengungkap.

4. Memberikan informas kepada masyarakat dan tenaga kesehatan dalam upaya
mendukung upaya kesehatan gigi dan mulut dengan cara pemanfaatan

tanaman buah naga merah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Plak
2.1.1 Definisi Plak

Plak adalah deposit yang terdiri dari bakteri, mucus, partikel makanan
yang ditemukan pada permukaan gigi (Hiremath, 2011). Plak adalah massa
konsentrat halus terdiri dari bakteri dalam substansi intermikrobial. Plak secara
alami terdapat pada mulut manusia (Burt dan Eklund, 2005). Plak merupakan
suatu struktur berwarna kuning keabu-abuan yang melekat pada jaringan keras
rongga mulut, restoras sementara maupun permanen (Newman dkk., 2015).

Plak dapat terbentuk setiap saat bahkan beberapa menit setelah menyikat
gigi. Plak yang sudah terbentuk dan terakumulasi di dalam rongga mulut dapat
menyebabkan suatu keadaan patologis, salah satunya adalah peradangan pada gusi
atau gingivitis (Newman dkk., 2015). Plak tidak berwarna (transparan) dan tidak
tampak secara klinis kecuali pada ketebalan tertentu seperti pada Gambar 2.1.
Oleh sebab itu, dibutuhkan bahan pengungkap yaitu zat pewarna yang digunakan
untuk identifikasi plak (Pinatih, 2014).

e

Gambar 2.1 Plak (Newman dkk., 2015).

2.1.2 Klasifikasi Plak

Plak gigi diklasifikasikan sebagai supragingiva dan subgingiva
berdasarkan posisinya pada permukaan gigi di daerah margin gingiva. Plak
supragingiva ditemukan pada atau di atas margin gingiva. Plak subgingiva
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ditemukan di bawah margin gingiva, diantara gigi dan poket epitel gingiva
(Newman dkk., 2015). Plak supragingiva menyerap substansi yang berasal dari
saliva dan sisa makanan, sedangkan plak subgingiva akan menyerap eksudat yang
berasal dari gingiva (Fejerskov dkk., 2015).

Bakteri streptococcus merupakan bakteri yang mengawali pembentukan
plak dan Streptococcus mutans merupakan penyebab utama adanya plak
(Fatmawati, 2011). Menurut Boedi (dalam Kaligis dkk., 2017) bahwa plak
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan
Escherichia coli. Plak supragingiva dan plak subgingiva memiliki komposisi
bakteri yang berbeda. Plak supragingiva merupakan akumulasi dari bakteri gram
positif yang berbentuk kokus atau bulat pada permukaan gigi dan bakteri gram
negatif yang berbentuk filamen pada permukaan terluar plak. Plak subgingiva
memiliki produk darah dan adanya reaksi reduksi-oksidasi rendah (redoks) yang
mencirikan lingkungan anaerob sehingga hanya bakteri anaerob yang dapat hidup
pada plak subgingiva (Newman dkk., 2015).

2.1.3 Komposisi Plak

Sekitar 70-80% komposisi plak adalah mikroorganisme dan lainnya
merupakan matriks intraseluler. Matriks intraseluler berjumlah sekitar 20-30%,
terdiri atas materi organik dan anorganik yang berasal dari saliva, cairan
krevikular gingiva, dan produk bakteri (Newman dkk., 2015). Plak yang terdapat
pada cairan krevikular gingiva mengandung sedikit sel epitel dan sel darah putih
(Murray dkk., 2009).

Komposisi plak secara umum dibagi menjadi dua yakni komponen organik
dan komponen anorganik. Komponen organik plak terdiri atas polisakarida,
protein, glikoprotein, lemak dan DNA. Glikoprotein saliva merupakan komponen
penting yang berfungsi menjaga kebersihan permukaan gigi tetapi dalam kondisi
tertentu dapat memicu terbentuknya plak apabila berikatan dengan sisa makanan
(Nield-Gehrig dan Willmann, 2011). Komponen organik lain adalah albumin yang
terdapat pada plak di daerah cairan krevikular gingiva. Komponen anorganik plak
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didominasi oleh kalsium dan fosfor yang dikelilingi berbagai macam mineral

tambahan yakni flour, sodium, dan potassium (Newman dkk., 2015).

2.1.4 Fase Pembentukan Plak
Lima fase dalam pembentukan plak seperti pada Gambar 2.2, yaitu :

a  Pembentukan pelikel
Beberapa menit setelah menyikat permukaan gigi, pelikel yakni selapis tipis
materi organik yang dinamakan acquired pellicle terbentuk pada permukaan
gigi. Pelikel yang terdapat pada permukaan gigi mengandung lebih dari 180
peptida, protein, dan glikoprotein termasuk keratin (Newman dkk., 2015).
Pelikel ini terdiri dari glikoprotein saliva (mucin) dan antibodi. Pelikel
merupakan penghalang protektif sebagai pelumas permukaan dan mencegah
pengeringan jaringan. Tujuan terbentuknya pelikel ini adalah untuk
melindungi enamel dari aktivitas asam tetapi dapat menyebabkan adhesi dari
bakteri. Pelikel mempunya dua sisi adhesif yakni satu sisi pada permukaan
gigi dan permukaan yang lengket pada sisi lainnya sehingga menyebabkan
perlekatan bakteri pada permukaan gigi (Nield-Gehrig dan Willmann, 2011).

b. Perlekatan awal bakteri pada permukaan gigi
Beberapa jam setelah pelikel terbentuk, bakteri mulai melekat pada
permukaan luar dari pelikel. Beberapa bakteri memiliki struktur yang melekat
seperti substansi ekstraseluler, dan ratusan struktur seperti rambut yang
memungkinkan bakteri dengan cepat melekat dan berkontak dengan
permukaan gigi. Struktur seperti rambut tersebut disebut dengan fimbriae.
Bakteri yang melekat di permukaan gigi tidak langsung berkontak dengan
enamel gigi tetapi berinteraksi dengan acquired enamel pellicle (Nield-
Gehrig dan Willmann, 2011). Pelikel tidak hanya mengandung matriks
sebagai perekat pasif untuk bakteri, banyak protein yang menghasilkan reaksi
enzimatik saat bakteri melekat pada pelikel seperti peroksidase, lisosim, dan
a-amilase yang memungkinkan adanya pengaruh secara fisiologis dan
metabolisme perlekatan sel bakteri. Saat 4 sampai 8 jam pertama, 60% hingga
80% bakteri plak terdiri atas golongan Streptococcus, dan bakteri-bakteri lain
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yang tidak dapat hidup tanpa adanya oksigen (anaerob obligat) seperti
Haemophilus dan Neisseria serta bakteri yang mampu bertahan dengan atau
tanpa adanya oksigen (anaerob fakultatif) seperti Veillonella dan Actinomyces
(Newman dkk., 2015). Kokus gram positif seperti Streptococcus mutans,
Sreptococcus sanguis, Sreptococcus mitis,  Streptococcus  salivarius,
Actinomyces viscosus merupakan jenis mikroorganisme yang paling banyak
ditemukan pada awal terbentuknya plak (Daliemunthe, 2008).

Pembentukan koloni bakteri

Bakteri yang melekat pada gigi, bakteri akan memproduksi substansi
polisakarida ekstrasel yang menstimulasi bakteri lain untuk membentuk
koloni (Pratiwi, 2005; Nield-Gehrig dan Willmann, 2011). Spesies awal yang
ditemukan ini disebut dengan “primary colonizers” yang berada pada
permukaan gigi. Koloni primer ini akan menjadi pendukung terbentuknya
ikatan baru untuk adhesi dari bakteri rongga mulut yang lain. Aktifitas
metabolisme dari koloni primer ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan
mikroorganisme rongga mulut yang dapat mempengaruhi kemampuan bakteri
untuk dapat bertahan hidup dalam plak (Newman dkk., 2015).

Pembentukan lapisan ekstraseluler dan pembentukan mikrokoloni

Perlekatan bakteri pada permukaan gigi akan membentuk lapisan lendir,
seperti lem yang disebut dengan lapisan ekstraseluler sehingga menjadi
pelindung bakteri yang melekat pada permukaan gigi terhadap antibiotik,
antimikroba, dan sistem imun tubuh. Pembentukan mikrokoloni pada saat
permukaan gigi yang telah tertutupi oleh bakteri yang melekat akan terbentuk
biofilm melalui pembelahan sel. Proliferasi bakteri dimulai dengan
pertumbuhan yang menjauhi permukaan gigi (Nield-Gehrig dan Willmann,
2011). Setiap mikrokoloni adalah komunitas kecil yang terdiri dari ribuan
bakteri. Mikrokoloni yang berbeda memungkinkan terdiri dari kombinasi
spesies yang berbeda. Periode puncak dari bakteri yakni saat grup spesies
yang spesifik tumbuh dengan cepat (Newman dkk., 2015).
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e.

Pematangan biofilm

Kelompok bakteri akan membentuk mikrokoloni seperti bentuk jamur yang
melekat pada permukaan gigi (Nield-Gehrig dan Willmann, 2011). Kolonisasi
primer yang telah terbentuk pada permukaan gigi menyediakan reseptor baru
untuk bakteri lain yang dikenal dengan mekanisme koadhesi, bersama dengan
pertumbuhan bakteri koloni primer, mekanisme koadhesi akan membuat
perkembangan mikrokoloni menjadi lapisan plak yang matang serta
menghasilkan koloni sekunder pada permukaan gigi. Bakteri yang terdapat
pada koloni sekunder adalah Prevotella intermedia, Prevotela loescheli,

Capnocytophaga, Fusobacterium nucleatum (Newman dkk., 2015).
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Gambar 2.2 Fase Pembentukan Plak (Nield-Gehrig dan Willmann, 2011).

2.1.5 Faktor Lokal yang Meningkatkan Retensi Plak

Beberapa faktor lokal yang dapat meningkatkan retensi plak, diantaranya :

a.  Morfologi gigi

Terdapat faktor lokal yang dapat meningkatkan retensi plak yakni pada
permukaan retorasi yang kasar dan macam-macam bentuk gigi. Ketika dokter
gigi melakukan restorasi, tidak selalu permukaan bagian tepi halus. Saat
kontur restoras tidak halus, kondisi ini dapat menunjukkan restorasi yang
berlebihan (overhanging) karena sulit mencapai daerah permukaan restorasi
yang kasar menyebabkan sulit membersihkan plak dengan menggunakan
sikat gigi dan benang gigi sehingga retensi plak meningkat. Bentuk gigi
dengan groove yang dalam dan cekungan pada permukaan gigi dapat
meningkatkan retensi plak. Gigi insisivus rahang atas memiliki groove di
permukaan palatal yang disebut palatogingival groove sehingga sulit untuk

dibersihkan. Bagian mesial gigi premolar rahang atas memiliki permukaan
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yang cekung. Cekungan tersebut merupakan kontur alami pada gigi sehingga
sulit untuk dibersihkan dengan sikat gigi (Nield-Gehrig dan Willmann, 2011).
Plak terbentuk lebih banyak pada daerah yang terlindung karena
kecembungan permukaan gigi, gigi yang letaknya salah dan permukaan gigi
dengan kontur tepi gusi yang buruk disebabkan oleh tidak terjangkaunya sikat
gigi dalam upaya kontrol plak (Lidya, 2017).
b. Kalkulus

Kalkulus merupakan contoh faktor lokal yang dapat meningkatkan retensi
plak. Kalkulus adalah plak yang termineralisasi, permukaan eksternal
tertutupi oleh bagian yang tidak termineralisasi dan terdapat bakteri plak.
Mineralisasi plak dimulai dari 48 jam hingga 2 minggu setelah pembentukan
plak dimulai (Nield-Gehrig dan Willmann, 2011). Plak yang melekat pada
kalkulus akan menyebabkan kalkulus menjadi lebih tebal. Kalkulus yang
terus dibiarkan di dalam mulut dapat menyebabkan iritasi, radang pada gusi
dan kerusakan pada jaringan penyangga gigi, serta dapat mengakibatkan gigi
menjadi goyang dan lepas dengan sendirinya (Wungkana dkk., 2014).

2.1.6 Indeks Plak

Mengukur kebersihan gigi dan mulut merupakan upaya dalam menentukan
keadaan kebersihan gigi dan mulut seseorang. Pada umumnya untuk mengukur
kebersihan gigi dan mulut digunakan suatu indeks. Indeks adalah suatu angka
yang menunjukkan keadaan klinis yang didapat pada waktu dilakukan
pemeriksaan dengan cara mengukur luas dari permukaan gigi yang ditutupi oleh
debris maupun kalkulus, dengan demikian angka yang diperoleh berdasarkan
penilaian yang objektif (Aldiaman dkk., 2016).

Indeks didefinisikan sebagai nilai yang mendeskripsikan status relatif
populasi dalam skala bertingkat dengan batas tertinggi dan terendah yang pasti,
menggunakan perbandingan dengan klasifikasi populasi lain yang kriteria dan
metode yang sama. Tujuan utama menggunakan indeks dalam epidemiologi
kedokteran gigi adalah untuk mengetahui peningkatan proses penyakit dengan

menggunakan prevalensi dan insidensi (Hiremath, 2011).

10
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a

Macam-macam indeks plak, yakni :
Indeks Plak Turesky-Gillmore-Glickman Modifikasi Quigley-Hein
Quigley G dan Hein J pada tahun 1962 memperkenalkan pengukuran indeks
plak dengan menggunakan sepertiga gingiva permukaan gigi. Metode indeks
plak ini memeriksa permukaan labial gigi anterior. Sistem skor menggunakan
0 hingga 5. Tahun 1970 Turesky S, Gilmore ND, dan Glickman memodifikasi
indeks plak Quigley-Hein, kriteria yang digunakan lebih objektif namun tetap
menggunakan sepertiga gingiva dalam perhitungan. Indeks plak modifikasi
ini dapat dijadikan dasar perhitungan skor plak menggunakan perkiraan area
permukaan gigi yang tertutup oleh plak. Plak terlihat pada permukaan labial,
bukal, dan lingual semua gigi setelah menggunakan disclosing agent. Sistem
skor plak ini lebih mudah digunakan karena objektif dalam setiap angka
indeks. Sistem skor modifikasi menggunakan permukaan labial, bukal, dan
lingual ini memberikan perbedaan yang signifikan untuk mengevaluasi
prosedur antiplak seperti menyikat gigi, menggunakan benang gigi, dan
antiplak bahan kimia (Hiremath, 2011). Adapun sistem skor menggunakan
indeks plak Turesky-Gillmore-Glickman modifikasi Quigley-Hein:
0 =Tidak ada plak
1 = Lapisantipis plak terdapat di bagian tepi servikal gigi
2 = Ketebalan plak lebih dari 1 mm melingkar mengelilingi bagian servikal
gigi
3 = Ketebalan plak yang melingkar tetapi menutupi kurang dari sepertiga
mahkota gigi
4 = Plak menutupi lebih dari sepertiga tetapi kurang dari duapertiga mahkota
gigi
5 = Plak menutupi permukaan gigi duapertiga atau lebih (Suproyo, 2009).
Indeks Plak Silness-Loe
Indeks plak Silness-Loe mulai digunakan pada tahun 1964. Indeks plak ini
memiliki prinsip dasar yang sama dengan indeks gingiva. Tujuan
memperkenalkan indeks plak tersebut bahwa indeks plak akan berhubungan
dengan indeks gingiva. Pengukuran kebersihan mulut dengan menggunakan

11
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indeks plak Silness-Loe melihat debris dan deposit yang termineralisasi pada
gigi. Gigi yang hilang tidak akan dimasukkan kedalam pengukuran.
Pengukuran dilakukan pada 6 gigi saja yang terdapat pada Gambar 2.3. Setiap
4 permukaan gigi yakni bukal atau labial, palatal atau lingual, mesial, dan
distal diberi skor O hingga 3. Skor dari keempat permukaan gigi akan
ditambahkan kemudian dibagi 4 untuk menentukan indeks plak gigi yang
sesual dengan kriteria (Hiremath, 2011). Metode Silness-Loe sedikit berbeda
dengan indeks lain yang mengukur plak karena tidak didasarkan pada
perluasan plak melainkan pada ketebalan penumpukannya (Suproyo, 2009).
Adapun sistem skor menggunakan indeks plak Silness-L oe, yakni:
0= Tidak ada plak
1= Selapistipis plak pada free gingiva margin dan berdekatan dengan gigi.
Plak hanya dapat dilihat dengan bantuan sonde atau bahan pengungkap.
2 = Adanya kumpulan deposit dalam pocket dan margin gingiva atau
berdekatan dengan permukaan gigi yang dapat dilihat dengan mata
telanjang.
3 = Adanya plak yang berlebih dalam pocket dan atau gingiva margin dan
berdekatan dengan permukaan gigi (Hiremath, 2011).
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Gambar 2.3 Indeks Plak Silness-Loe (Hiremath, 2011).
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2.2 Tanaman Buah Naga
2.2.1 Sejarah Buah Naga

Buah naga mulai popular tahun 2000 di Indonesia. Meskipun dikenal
sebagai buah dari Asia, tanaman ini berasal dari Meksiko, Amerika Tengah, dan
Amerika Selatan. Pada mulanya bangsa Perancis membawa buah naga dari
Guyana ke Vietnam sebagai tanaman hias. Buah yang berasal dari meksiko ini
berbeda dengan famili Cactaceae lainnya, yakni memiliki rasa yang manis dan
segar, buah naga kemudian dikonsumsi secara meluas di Vietham dan Cina
(Umayah dan Amrun, 2007). Diperkirakan buah naga yang masuk ke Indonesia
berasal dari Thailand dan dibudidayakan oleh para penghobi tanaman secara
sporadis. Bentuk buahnya unik dan menarik, kulitnya merah dan bersisik hijau
mirip sisik naga sehingga dinamakan buah naga atau dragon fruit (Saparinto dan
Susiana, 2016). Buah naga atau dengan nama lain disebut buah pitaya memiliki
beragam manfaat (Noor dkk., 2016).

2.2.2 Klasifikasi Buah Naga
Secara taksonomi, buah naga diklasifikasikan sebagai berikut (Saparinto
dan Susiana, 2016) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi . Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Orda : Cactales

Famili : Cactaceae

Subfamili : Hylocereanea

Genus : Hylocereus

Spesies : Hylocereus undatus (buah naga berdaging putih)

Hylocereus polyrhizus (buah naga berdaging merah)

Hylocereus costaricensis  (buah naga berdaging super merah)

Senicerius megalanthus  (buah naga kuning berdaging putih)
(Umayah dan Amrun, 2007).
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2.2.3 Morfologi Buah Naga

Penelitian ini menggunakan buah naga berdaging super merah (H.
costaricensis) dapat dilihat pada Gambar 2.4. Ciri-ciri dari buah naga ini yaitu
berbentuk bulat lonjong seperti buah nanas tetapi memiliki sirip. Kulitnya
berwarna merah jambu dan dihiasi sisik-sisik yang berwarna hijau seperti sisik
naga. Daging buahnya berwarna merah bertaburan biji hitam kecil. Rasa buah
naga manis, segar, dan sedikit asam. Ketebalan kulit buah naga sekitar 2-3 cm.
Permukaan kulit buah naga terdapat jumbai berukuran 1-2 cm (Saparinto dan
Susiana, 2016). Kekhasan lain dari tanaman ini adalah pada tiap nodus batang
terdapat duri. Bunga mekar pada malam hari dan layu pada pagi hari (night
blooming) (Umayah dan Amrun, 2007).

Biji buah naga berbentuk bulat berukuran kecil dan berwarna hitam. Kulit
biji sangat tipis tetapi keras. Biji ini dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman
secara generatif tetapi cara ini jarang dilakukan karena memerlukan waktu yang
lama untuk sampai berproduksi. Biji digunakan para peneliti untuk memunculkan
varietas baru. Setiap buah naga mengandung biji lebih dari 1000 (Saparinto dan
Susiana, 2016). Kultur jaringan biji buah berkualitas dapat digunakan sebagai
sumber eksplan. Menurut Chaturani dan Jayatilleke (2006) (dalam Wahyuni dkk.,
2013) melaporkan, persentase perkecambahan biji buah naga secara in vitro pada
media dasar MS (Murashige-Skoog, 1962) nyata lebih tinggi dibandingkan secara

in vivo, yaitu dengan persentase kecambah 98,5%.

Gambar 2.4 Buah Naga Berdaging M erah (Saparinto dan Susiana, 2016).
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Ciri-ciri buah naga siap panen adalah kulit sudah mulai berwarna merah.
Jumbai buah berwarna kemerahan, warna hijau sudah mulai berkurang. Kulit
buahnya berwarna merah menyala untuk jenis buah naga putih dan merah dan
berwarna kuning untuk buah naga kuning. Mahkota buah mengecil dan pangkal
buah menguncup (Saparinto dan Susiana, 2016). Ukuran buah membulat dengan
berat 400-500 gram (Handayani dan Rahmawati, 2012).

2.2.4 Kandungan dan Manfaat Buah Naga

Buah naga merupakan sumber serat, vitamin, dan mineral yang baik.
Kandungan nutrisi dalam 100 mg buah naga secara umum adalah 0,229 gram
protein, 0,61 gram lemak, 6,3 gram kalsium, 36,1 mg fosfor, 11,5 gram
karbohidrat, 0,28 mg vitamin B1, 0,045 mg vitamin B2, 0,43 mg vitamin B3, 9
mg vitamin C, dan air 83 gram. Buah naga mengandung serat yang cukup banyak,
mencapai 0,7-0,9 gram per 100 gram (Saparinto dan Susiana, 2016). Kandungan
lain dalam buah naga yang sangat penting adalah pigmen antosianin yang
mencapai berkisar 0,32 gram/gram hingga 0,57 gram/gram (Ingrath dkk., 2015).

Kandungan buah naga per 100 gram, terdiri dari berbagai macam
komponen yang bermanfaat bagi tubuh dan tidak mengandung unsur toksik.
Contohnya kalsium dan fosfor yang bagus untuk tulang. Selain itu daging buah
naga memiliki berbagai macam vitamin diantaranya vitamin C, vitamin B1, dan
vitamin B2. Kandungan pigmen betakaroten, pigmen ini tidak dominan pada
daging buah naga seperti pigmen antosianin, namun pigmen ini memiliki manfaat
yang cukup baik bagi tubuh yaitu mengurangi resiko penyakit jantung dan kanker
(Kosasih, 2014). Bijinya mengandung asam lenoleat sebagai anti kanker
(Wahyuni dkk., 2013).

Manfaat lain dari daging buah naga adalah mampu menghambat radikal
bebas sebesar 27,45 + 5,03% (Nurliyana dkk., 2010). Pigmen antosianin tersebut
merupakan salah satu kelas dari senyawa flavonoid. Kandungan ini selain
bermanfaat sebagai pewarna, juga dapat bermanfaat untuk melancarkan peredaran
darah dan juga dapat menetralkan toksik dalam darah (Panjuantiningrum, 2009).
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Kandungan antosianin yang cukup banyak ini juga mempengaruhi kadar
glukosa didalam buah naga merah dikarenakan gula yang menyusun antosianin
terdiri dari beberapa unsur, yang pertama adalah monosakarida, yaitu glukosa,
galaktosa, ramnosa, dan arabinosa, kedua adalah disakarida yang merupakan dua
buah monosakarida dengan kombinasi dari empat monosakarida diatas xylosa,
yaitu rutinosa dan yang ketiga adalah trisakarida, merupakan tiga buah
monosakarida yang mengandung kombinasi dari gula-gula di atas dalam posisi
linier maupun rantai cabang (Khoo dkk., 2017). Menurut Harborne (1987) dalam
(Ramadhani dkk., 2017) bahwa antosianin merupakan turunan sianidin dan
semuanya terbentuk dari pigmen sianidin ini dengan penambahan atau
pengurangan gugus hidroksil atau dengan metilisasi atau glikosilasi.

2.2.5 Antosianin

Antosianin merupakan pigmen yang memberikan warna merah keunguan
pada sayuran, buah-buahan, dan tanaman bunga (Noor dkk., 2016). Antosianin
merupakan senyawa flavonoid yang dapat melindungi sel dari ultraviolet. Kata
antosianin berasal dari bahasa Yunani, yaitu “anthos’ yang berarti bunga dan
“kyneos” yang berarti ungu kemerah-merahan (Astawan dkk., 2008). Antosianin
merupakan pewarna yang paling penting dan paling banyak tersebar luas dalam
tumbuhan. Pigmen yang berwarna kuat dan larut dalam air ini adalah penyebab
hampir semua warna merah jambu, merah marak, merah senduduk, ungu, dan biru
dalam bunga, daun, dan buah pada tumbuhan tinggi (Simanjuntak dkk., 2014).

Antosianin sering hadir bersamaan dengan pigmen alami lainnya seperti
flavonoid, karotenoid, anthaxanthin, dan betasianin. Antosianin biasanya
ditemukan pada bagian epidermis dan sel mesofil peripheral sari suatu bahan
pangan (Astawan dkk., 2008). Antosianin tergolong pigmen yang disebut
flavonoid. Senyawa golongan flavonoid termasuk senyawa polar dan dapat
diekstraksi dengan pelarut yang bersifat polar pula. Beberapa pelarut yang bersifat
polar diantaranya etanol, air dan etil asetat. Kondisi asam akan mempengaruhi
hasil ekstraksi. Keadaan yang semakin asam apalagi mendekati pH 1 akan
menyebabkan semakin banyaknya pigmen antosianin berada dalam bentuk kation
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flavilium atau oksonium yang berwarna dan pengukuran absorbansi akan
menunjukkan jumlah antosianin yang semakin besar. Keadaan yang semakin asam
menyebabkan semakin banyak dinding sel vakuola yang pecah sehingga pigmen
antosianin semakin banyak yang terekstrak (Simanjuntak dkk., 2014).

OH

Gambar 2.5 Struktur Kimia Antosianin (Simanjuntak dkk., 2014).

Gambar 2.5 merupakan struktur antosianin yaitu suatu turunan struktur
aromatik tunggal dengan penambahan atau pengurangan gugus hidroksil atau
dengan metilasi atau glikosida. Terdapat enam antosianin yang umum. Antosianin
yang paling umum ialah sianidin, pelargonidin delfinidin, peonidin, petunidin, dan
malvirin. Antosianin tergolong pigmen yang disebut flavonoid yang pada
umumnya larut dalam air. Flavonoid mengandung dua cincin benzen yang
dihubungkan oleh tiga atom karbon (Simanjuntak dkk., 2014). Menurut Moss
(2002) (dalam Nanda, 2016) bahwa struktur utama turunan benzopiran ditandai
dengan adanya dua cincin aromatik benzena (CsHs) yang dihubungkan dengan
tiga atom karbon yang membentuk cincin.

Senyawa antosianin selain bersifat sebagai bahan yang mengikat warna
juga bisa menjadi bahan pengganti pewarna makanan, menjadi antimutagenik dan
antikarsiogenik, mencegah gangguan fungsi hati, hipertensi, dan menurunkan
kadar gula darah, bahkan sampai saat ini belum pernah ditemukan efek samping
dari senyawa antosianin yang ditemukan dalam buah naga (Yusuf dkk., 2008).
Menurut Prakash (2001) (dalam Umayah dan Amrun, 2007) antosianin dapat
digunakan sebagai antioksidan adalah kemampuannya untuk menangkap dan
menstabilkan radikal bebas.
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2.3 Metode Ekstraks
Metode ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Mukhriani, 2014). Metode ekstraksi
yaitu proses pemisahan komponen dari suatu campuran menggunakan pelarut
yang bertujuan untuk menarik zat aktif (Susanty dan Bachmid, 2016). Pemilihan
metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan diisolasi.
Sebelum memilih suatu metode, target ekstraks perlu ditentukan terlebih dahulu.
Ada beberapa target ekstraksi, yakni senyawa bioaktif yang tidak diketahui,
senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme, dan sekelompok senyawa
dalam suatu organisme yang berhubungan secara struktural (Mukhriani, 2014).
Metode ekstraksi diantaranya, yakni :
a Maseras
Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara
ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri. Maserasi adalah
proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan
beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar).
Maserasi bertujuan untuk menarik zat-zat berkhasiat yang tahan pemanasan
maupun yang tidak tahan pemanasan. Secara teknologi maserasi termasuk
ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan
(Mukhriani, 2014). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2018)
bahwa etanol 95% umumnya digunakan dalam ekstraksi antosianin karena
kepolarannya hampir sama dengan polaritas antosianin sehingga mudah
melarutkan antosianin. Menurut Mukhriani  (2014) bahwa metode ini
dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke
dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi
dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam
pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraks,
pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Metode ini dapat
menghindari rusaknya senyawa yang bersifat termolabil. Menurut Puspitasari
dan Prayogo (2017) bahwa metode ekstraksi maserasi yaitu prosedur dan
peralatan yang digunakan sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan
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alam tidak menjadi terural. Ekstraks dingin memungkinkan banyak senyawa
terekstraks, meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam
pelarut pada suhu kamar.

Ultrasound - Assisted Solvent Extraction

Merupakan metode maserasi yang dimodifikasi dengan menggunakan
bantuan ultrasound (sinyal dengan frekuensi tinggi, 20 kHz). Wadah yang
berisi serbuk sampel ditempatkan dalam wadah ultrasonic dan ultrasound.
Hal ini dilakukan untuk memberikan tekanan mekanik pada sel hingga
menghasilkan rongga pada sampel. Kerusakan sel dapat menyebabkan
peningkatan kelarutan senyawa dalam pelarut dan meningkatkan hasil
ekstraksi (Mukhriani, 2014). Kelebihan metode ini adalah dengan mekanisme
bantuan ultrasound membuat metode ini menjadi metode alternatif yang
murah, sederhana, cepat dan efisien. Kekurangan metode ekstraksi ini adalah
dapat dipengaruhi suhu, peningkatan suhu dapat meningkatkan atau
menurunkan hasil ekstraksi (Ramoko dan Ramadhania, 2018).

Perkolasi

Metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam sebuah
perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian
bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan
dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari metode ini
adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya
adalah jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit
menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan banyak
pelarut dan memakan banyak waktu (Mukhriani, 2014). Metode ekstraksi
konvensional seperti perkolasi, menggunakan banyak pelarut organik dan
terkadang masih menyisakan senyawa aktif (Ramoko dan Ramadhania,
2018).

Soxhlet

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam sarung
selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan di

atas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam
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labu dan suhu penangas diatur di bawah suhu reflux. Keuntungan dari metode
ini adalah metode cara panas yang dapat menghasilkan ekstrak yang lebih
banyak, pelarut yang digunakan lebih sedikit (efisiensi bahan), waktu yang
digunakan lebih cepat, dan sampel diekstraksi secara sempurna karena
dilakukan berulang-ulang. Selain itu, aktivitas biologis tidak hilang saat
dipanaskan sehingga teknik ini dapat digunakan dalam pencarian induk obat
(Puspitasari dan Prayogo, 2017). Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat
termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus
berada pada titik didih (Mukhriani, 2014).
e. Reflux dan Destilasi Uap

Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut yang sesuai pada temperatur
titik didihnya selama waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas yang
relatif konstan terhadap pendingin balik (Rusdi dkk., 2018). Metode reflux,
sampel dimasukkan bersama pelarut ke dalam labu yang dihubungkan dengan
kondensor. Pelarut dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap
terkondensasi dan kembali ke dalam labu. Destilasi uap memiliki proses yang
sama dan biasanya digunakan untuk mengekstraksi minyak esensial
(campuran berbagai senyawa menguap). Selama pemanasan, uap
terkondensasi dan destilat (terpisah sebagai 2 bagian yang tidak saling
bercampur) ditampung dalam wadah yang terhubung dengan kondensor.
Kerugian dari kedua metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil
dapat terdegradasi (Mukhriani, 2014).

2.4 Bahan Pengungkap
2.4.1 Definisi dan Sejarah Bahan Pengungkap

Bahan pengungkap merupakan senyawa berbentuk cair dan tablet atau
berbentuk seperti permen serta gel yang digunakan untuk melihat dan
mengidentifikasi plak gigi pada permukaan gigi (Fatmasari dkk. 2014). Menurut
Rayhbin, larutan pengungkap adalah bahan pengungkap dalam bentuk larutan yang
biasa digunakan pada gigi dengan tujuan memperlihatkan kondisi plak di
permukaan gigi (Chowdhary dkk., 2015).
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Tahun 1914, Skinner pertama kali menemukan bahan pengungkap dalam
bentuk iodin untuk dipakai pada perawatan gigi dan mulut di rumah. Berwick
pada tahun 1920 menemukan bahwa penggunaan iodin dapat bersifat toksik jika
digunakan dalam jangka waktu yang lama, sehingga penggunaan iodin mulai
dihilangkan (Datta dkk., 2017). Perkembangan selanjutnya pada tahun 1958
Amim menemukan metode baru, yaitu dengan pewarnaan F.D. dam C. Red #3
yang dikenal sebagai eritrosin dan banyak digunakan hingga sekarang. Hal ini
dinyatakan sebagai penemuan paling baik meskipun pada tahun-tahun selanjutnya
banyak yang menggunakan metode-metode baru seperti ultraviolet, namun pada
tahun 1972 Block menyempurnakan kembali dan menganggap bahwa pewarnaan
eritrosin dapat menjadi acuan pewarnaan kalkulus (Chowdhary dkk., 2015).

Menurut Nepale dkk (2014) bahwa bahan utama gel pengungkap adalah
fuchsin. Fuchsin pertama kali dibuat oleh August Wilhelm von Hofmann dari
anilin dan karbon tetraklorida pada tahun 1858. Frangois-Emmanuel
Verguin menemukan zat ini terlepas dari Hofmann pada tahun yang sama dan
dipatenkannya. Fuchsin dinamai oleh pembuat aslinya Renard freres et Franc,
biasanya disebut dengan salah satu dari dua etimologi yakni dari warna bunga-
bunga dari tanaman genus Fuchsia, dinamai untuk menghormati ahli botani
Leonhart Fuchs, atau sebagai Fuchs terjemahan bahasa Jerman nama Perancis
Renard (Datta dkk., 2017).

2.4.2 Kandungan Gel Pengungkap

Menurut Wilkins (dalam Datta dkk., 2017) bahan pengungkap berbentuk
cairan dan tablet atau berbentuk permen serta gel. Gambar 2.6 merupakan gel
pengungkap. Kandungan gel pengungkap adalah basis fuchsin 6 gram, etil alkohol
95% sebanyak 100 ml, dan polioksietilen (Datta dkk., 2017). Menurut Gunarso
(dalam Yudi dkk., 2010) fuchsin merupakan zat warna yang termasuk dalam
golongan trifenil metan, maupun eosin yang dapat mewarnai sitoplasma bakteri.
Glikoprotein yang terdapat di dalam plak dapat diserap oleh zat pewarna ini
sehingga plak dapat terlihat. Gel pengungkap mempunyai kekurangan yaitu

mengandung bahan kimia fuchsin merupakan pewarna sintetik yang dapat
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menimbulkan stain pada restorasi gigi glass ionomer sehingga menyebabkan
estetiknya buruk (Hino dkk., 2005).

Gambar 2.6 Gd pengungkap (Datta dkk., 2017).

Fuchsin sering digunakan sebagai bahan pewarna bakteri yakni dengan
cara mengikat bakteri gram negatif yang memberikan hasil warna merah muda
(Yuniarty dan Misbach, 2016). Nama IUPAC fuchsine: 4-[(4-Aminofenil)-(4-
imino-1-sikloheksa-2,5-dienilidena)] metilanilina hidroklorida (Datta, 2017).

Menurut Datta dkk (2017) fuchsin memiliki rumus molekul CxoH2oN3.HCI
seperti pada Gambar 2.7. Fuchsin memiliki berat molekul 337,86 gr/mol
(hidroklorida) ; titik leleh 200 °C ; kelarutan dalam air 2650 mg/L (25°C) ;
tekanan uap 7,49 E-10 mm Hg (25°C). Menurut Chowdhary dkk (2015)
komponen dari gel pengungkap berbahan dasar fuchsin yakni basic fuchsin 6
gram dan ethyl alkohol (95%) 100 ml.

NH

‘ CH3

H,N ‘ . NH,

Gambar 2.7 Rumus molekul fuchsin (Datta dkk., 2017).
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2.4.3 Manfaat Bahan Pengungkap

Bahan pengungkap pada dasarnya memiliki beberapa tujuan utama
diantaranya adalah sebagai panduan dan motivasi terhadap rongga mulut pasien,
dengan mengetahui kondisi plak pada rongga mulut pasien, maka pasien sendiri
akan termotivasi untuk selalu menjaga kesehatan rongga mulutnya (Lidya, 2017).
Dokter gigi juga dapat mengetahui anjuran atau instruksi apa yang disampaikan
kepada pasien. Identifikasi plak menggunakan disclosing agent hasilnya dapat
dilihat secara fisik dan mudah untuk mengetahui letak kegagalan suatu perawatan
kebersihan rongga mulut (Chowdhary dkk., 2015).

Salah satu cara untuk mengetahui adanya plak adalah dengan
menggunakan bahan pengungkap pada permukaan gigi. Bahan pengungkap
memiliki beragam tipe dan bentuk. Paling umum digunakan adalah pewarna
merah, yang dapat dapat berbentuk larutan dan gel (Fatmasari dkk., 2014). Plak
akan terwarnai dan menjadi terlihat massa yang berwarna merah gelap. Beberapa
jaringan lunak yang ada didalam mulut juga akan terwarnai tetapi apabila dibilas
akan mudah hilang (Dofka, 2012).

2.4.4 Syarat Bahan Pengungkap
Syarat dari bahan pengungkap, yakni :

a Tidak berasa
Saat aplikasi bahan pengungkap pada rongga mulut dapat dirasakan oleh
pasien, sehingga rasa bahan pengungkap harus dapat membuat pasien merasa
nyaman untuk menggunakannya (Chowdhary dkk, 2015).

b. Kecerahan dan jeniswarna
Bahan pengungkap harus memiliki warna yang kontras (Datta dkk., 2017).
Warna yang diperlukan adalah warna yang harus mampu berbeda dengan
lingkungan sekitarnya yaitu lingkungan rongga mulut. Tujuan dari warna
yang berbeda ini adalah untuk memudahkan proses identifikasi plak
(Chowdhary dkk, 2015).
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c. Duras warna
Sain dan plak adalah deposit yang dapat terwarnai oleh bahan pengungkap.
Durasi yang dibutuhkan pewarna ini untuk melekat pada plak juga perlu
dipertimbangkan (Chowdhary dkk, 2015). Bahan pengungkap yang baik,
memiliki kemampuan yang sedikit lebih lama jika melekat pada plak
sehingga upaya pembersihan dapat berjalan dengan maksimal tanpa
menimbulkan sifat sulit untuk dibersihkan (Datta dkk., 2017).

d. Tidak bersifat iritan
Sifat bahan pengungkap tidak boleh memiliki sifat iritan terhadap mukosa
rongga mulut dan jaringan lainnya(Chowdhary dkk, 2015).

e. Difusabilitas yang tinggi
Bahan pengungkap harus memiliki difusabilitas yang tinggi yakni harus
mampu ikut larut dalam plak yang ada di permukaan gigi sehingga dapat
mewarnai plak (Chowdhary dkk, 2015)..

2.4.5 Mekanisme Perlekatan Gel Pengungkap dengan Plak

Plak memiliki kemampuan untuk dapat mengikat pewarna yang terdapat
dalam gel pengungkap karena ada perbedaan polaritas dari molekul protein pada
bahan gel pengungkap dengan plak sehingga menyebabkan terjadinya ikatan
elektrogatik. Selain itu, kandungan karbohidrat pada plak dan fuchsin pewarna
kimia gel pengungkap juga dapat menyebabkan terjadinya ikatan hidrogen. Kedua
hal ini menyebabkan terjadinya ikatan warna pada plak gigi ketika diaplikasikan
gel pengungkap (Chetrus dan lon, 2013). Menurut Gunarso (dalam Yudi dkk.,
2010) fuchsin dalam gel pengungkap merupakan zat warna yang termasuk dalam

golongan trifenil metan, maupun eosin yang dapat mewarnai sitoplasma bakteri.

2.5 Kerangka K onsep

Plak gigi dapat di hambat dengan upaya kontrol plak. Kontrol plak terdiri
dari 3 jenis yakni secara mekanik, kimia, dan alami (Penda dkk., 2015). Dalam
penelitian ini yang dilakukan adalah upaya kontrol plak secara mekanik yakni
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menyikat gigi. Menyikat gigi dapat dibantu dengan menggunakan ekstrak daging
buah naga merah yang menjadi alternatif bahan pengungkap sintetik.

Ekstrak daging buah naga kaya akan zat warna antosianin dan gel
pengungkap yang mengandung zat warna fuchsin berikatan dengan plak seperti
terdapat pada Gambar 2.8. Adanya ikatan tersebut menyebabkan plak pada
permukaan gigi menjadi terwarnai.

Plak gigi | Kontrol plak
v v
Mekanik Kimiawi Alami
Plak terwamal M eny| kat glgl __________ Bahan
: pengungkap
' menggunakan
Gel pengungkap ekstrak buah
\L naga super merah
Zat warna fuchsin

Zat warna antosianin

Keterangan :

——>  terdiri dari
— : menghambat
—— : berikatan
------ . dibantu dengan
--= :tidak dilakukan

Gambar 2.8 Kerangka konsep
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2.6 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah pewarnaan plak menggunakan ekstrak
daging buah naga merah lebih efektif daripada gel pengungkap pada mahasiswa
FKG Universitas Jember 2018, sehingga ekstrak daging buah naga merah dapat
dijadikan alternatif sebagai gel pengungkap.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental klinis.
Menurut Yusuf (2014) bahwa eksperimental klinis yaitu suatu bentuk penelitian
yang dapat menunjukkan pengaruh secara langsung suatu variabel yang diteliti
dan menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel
terikat untuk menguji suatu hipotesis yang dilakukan dilapangan atau tidak
dilakukan di laboratorium. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Pre-experimental dengan rancangan penelitian yaitu The Satic Group
Comparison Design. Rancangan ini diambil dari populasi yang sama. Setelah
diberi perlakuan kemudian dilakukan post test.

X1 01
- 02
perlakuan post test

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan beberapa tempat, yakni untuk identifikasi tanaman
dilakukan di Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember, untuk ekstraksi
daging buah naga merah (H. costaricenss) dilakukan di Laboratorium Teknologi
Pangan Politeknik Negeri Jember, dan untuk pengambilan data indeks plak
dilakukan di Klinik Pedodonsia RSGM Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember. Penelitian dilakukan pada bulan September — November 2018.

3.3 Subjek Penedlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember berjumlah 149 orang. Populasi dengan
jumlah 149 orang dilakukan pemeriksaan gigi dan mulut sesuai dengan kriteria
inklusi dan didapatkan 82 subjek. Menurut Borg and Gall (dalam Alwi, 2015)
bahwa dalam penelitian eksperimental diperlukan 15-30 subjek setiap kelompok.
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Pengambilan subjek secara simple random sampling menggunakan kocokan
nomor untuk menentukan 20 subjek penelitian.
3.3.1 Kiriteria Subjek Penelitian
a Kriteriainklusi
1. Tidak menggunakan alat ortodonti cekat.
Penggunaan alat ortodonti cekat akan membuat peneliti sulit untuk
menghitung indeks plak karena aplikasi gel pengungkap dilakukan pada
permukaan gigi (Putra, 2015).
2. Memiliki gigi 12, 16, 24, 32, 36, dan 44
Keenam gigi tersebut harus ada pada subjek karena peneliti
menggunakan perhitungan skor plak dengan indeks plak Silness-Loe
yang tidak bisa digantikan gigi sebelahnya apabila gigi tersebut hilang
(Hiremath, 2011).
3. Tidak terdapat restorasi pada permukaan gigi yang diperiksa
Permukaan gigi yang diperiksa ada empat yakni bukal atau labial, palatal
atau lingual, mesial, dan distal (Hiremath, 2011).
4. Subjek penelitian kooperatif
Respon tingkah laku subjek yang ditunjukkan karena adanya kerjasama
(collaborative skill) dalam penelitian (Herwanda, 2017).
b. Kiriteriaekslusi
1. Alergi terhadap bahan gel pengungkap (Nepale dkk., 2014).
2. Restoras pada permukaan gigi yang diperiksa (Hiremath, 2011).
3. Subjek penelitian tidak kooperatif (Herwanda, 2017).

3.3.2 Jumlah Subjek Penelitian

Menurut Borg dan Gall (dalam Alwi, 2015) bahwa dalam penelitian
eksperimental diperlukan 15-30 subjek setiap kelompok. Peneliti menggunakan
20 subjek penelitian yang dilakukan dua kali perlakuan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

3.4 Variabd Penelitian
3.4.1 Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gel pengungkap dan ekstrak
daging buah naga merah.
3.4.2 Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah indeks plak Silness-Loe.

3.5 Definis Operasional
3.5.1 Gel Pengungkap

Gel pengungkap adalah gel yang digunakan untuk melihat dan
mengidentifikasi plak pada permukaan gigi (Fatmasari dkk., 2014). Merk yang
digunakan ialah GC Plagque-check Gel BR dengan komposisi fuchsin. Gel
pengungkap memiliki konsistensi kental dan berwarna ungu tua.

3.5.2 Ekgtrak Daging Buah Naga Merah

Ekstrak daging buah naga merah merupakan sediaan bubuk dari daging
buah naga merah yang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 95%. Hasil maserasi kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk
selanjutnya dipekatkan menggunekan fresh dryer sdama + 36 jam sehingga
didapatkan ekstrak daging buah naga merah pekat (Hakim, 2018). Ekstrak daging
buah naga berbentuk cairan dengan konsistensi kental dan berwarna merah
keunguan. Pembuatan ekstrak daging buah naga merah dilakukan di Laboratorium
Teknologi Pangan Politeknik Negeri Jember.

3.5.3 Konsentrasi Ekstrak Daging Buah NagaMerah

Konsentrasi ekstrak daging buah naga merah addah perbandingan antara
banyaknya zat pelarut yaitu aquades steril dan za terlarut yaitu ekstrak daging buah
naga merah sehingga menghasilkan ekstrak daging buah naga merah dengan konsentrasi
75%. Dilakukan pengenceran yakni daam 10 gram ekstrak ditambahkan aquades
geril sebanyak 3 ml (Hakim, 2018). Pengenceran ini dilakukan di Laboraorium
Teknologi Pangan Politeknik Negeri Jember.
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3.5.4 Indeks Plak

Indeks plak sebagal acuan perhitungan yang dilakukan menggunakan
metode Silness-Loe untuk mengetahui perbedaan indeks plak antara setelah
aplikasi dan tanpa aplikasi ekstrak buah naga merah pada 4 bagian permukaan
gigi yakni bagian bukal atau labial, palatal atau lingual, mesial, dan distal.
Perhitungan dilakukan hanya pada 6 gigi setiap individu yakni gigi 12, 16, 24, 32,
36, dan 44. Perhitungan skor plak seperti berikut :

jumlah skor plak pada seluruh permukaan gigi yang diperiksa
Skor plak =

jumlah permukaan gigi yang diperiksa

Kemudian dicocokkan dengan tabel skor plak gigi seperti tercantum dibawah ini:
0= Tidak adaplak
1= Selapistipis plak pada free gingiva margin dan berdekatan dengan gigi.
Plak hanya dapat dilihat dengan bantuan sonde atau bahan pengungkap.
2 = Adanya kumpulan deposit dalam pocket dan margin gingiva atau berdekatan
dengan permukaan gigi yang dapat dilihat dengan mata telanjang.
3 = Adanya plak yang berlebih dalam pocket dan atau gingiva margin dan
berdekatan dengan permukaan gigi (Hiremath, 2011).

3.6 Alat dan Bahan
3.6.1 Alat Penelitian
a. Alat ekstraks daging buah naga merah terdapat pada Lampiran C.1.
1) Blender
2) Pisau
3) Timbangan
4) Fresh dryer
b. Alat pengukuran indeks plak terdapat pada Lampiran C.2.
1) Alat dasar (kaca mulut, sonde, probe periodonta)
2) Pinset
3) Nierbekken
4) Tempat sampah
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5) Tempat tampon

6) Petridish

7) Dental chair

8) Tempat meletakkan gel pengungkap dan ekstrak daging buah naga merah

3.6.2 Bahan Penelitian
a. Bahan ekstraksi daging buah naga merah terdapat pada Lampiran C3.
1) Buah naga merah yang didapat di kebun buah naga (Jalan Tidar, Jember).
2) Etanol 95%
3) Aquades steril
4) Kertas saring
b. Bahan pengukuran indeks plak terdapat pada Lampiran C4.
1) Cotton bud
2) Tampon
3) Cotton pellet
4) Cotton roll
5) Tissue
6) Handscoon
7) Masker
8) Ekstrak daging buah naga merah konsentrasi 75%
9) Gel pengungkap merk GC Plague-check Gel BR dengan komposisi fuchsin

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.11zin Etik dan Surat |1zin Penelitian

Penelitian ini harus disetujui kelayakan etik oleh Komisi Etik Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember terdapat pada Lampiran A. Selain itu,

penelitian ini harus memiliki surat izin penelitian terdapat pada Lampiran B.

3.7 2 Pengambilan dan Identifikasi Tanaman Buah Naga Merah
Buah naga merah yang sudah matang diperoleh dari perkebunan buah di
Jalan Tidar, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember — Jawa Timur. Sebelum
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dilakukan penelitian, buah naga merah yang akan digunakan dilakukan
identifikasi tanaman terlebih dahulu. Identifikasi tanaman bertujuan untuk
menentukan nama dan tempat yang tepat dalam sistem klasifikasi, sehingga
tanaman yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
peneliti. ldentifikasi tanaman dilakukan di Laboratorium Tanaman Politeknik
Negeri Jember, Jalan Mastrip Tegal Gede — Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember, Jawa Timur terdapat pada Lampiran D.

3.7.3 Proses Pembuatan Ekstrak Buah Naga Merah

Ekstrak daging buah naga merah (H. costaricensis) dilakukan dengan dua
tahapan. Tahapan pertama dilakukan oleh peneliti dengan mengolah daging buah
naga merah menjadi bubur yang dengan menggunakan blender, kemudian diambil
sebanyak 440 ml dengan gelas ukur. Tahapan selanjutnya dilakukan di
Laboratorium Teknologi Pangan Politeknik Negeri Jember yaitu olahan maserasi
dalam larutan etanol 95% 4400 ml selama + 24 jam. Setelah didapatkan hasil
maserasi kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk selanjutnya
dipekatkan menggunakan fresh dryer selama + 36 jam sehingga didapat ekstrak
daging buah naga merah pekat (Hakim, 2018).

3.7.4 Membuat Pengenceran Buah Naga Merah

Menurut penelitian Hakim (2018) bahwa ekstrak daging buah naga merah
dapat digunakan sebagai alternatif bahan pengungkap secara optimal pada
konsentrasi 75%. Proses ini dilakukan berdasarkan rumus pengenceran larutan
masa jenis air 1 g/ml yang selanjutnya akan dibuat ekstrak buah naga merah
konsentrasi 75% dengan cara mengambil 10 gram sediaan 100% dicampur dengan
3 ml aguades steril.

Rumus yang dipakai dalam membuat pengenceran buah naga merah

sebagai berikut :

ml

A%=

ml+m2
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Keterangan:

A% . Persentase pengenceran yang diinginkan

ml . Massa zat terlarut (ekstrak daging buah naga merah setelah ditimbang)

m2 :  Massa zat pdarut (aquades steril yang digunakan untuk melarutkan ekstrak
daging buah naga merah)

Untuk memperoleh ekstrak buah naga merah dengan konsentrasi 75%:

10 gram
(10+m2)

75% =

m2 =3ml
Jadi, untuk mendapatkan ekstrak daging buah naga merah cair 75% diperoleh
dengan cara menambahkan 3 ml agquades kedalam 10 gram ekstrak daging buah
naga merah (Hakim, 2018).

3.7.5 Pengukuran Indeks Plak
a. Masa persiapan penelitian
Tahap persiapan dimulai dengan melakukan pemeriksaaan yang sesuai

dengan kriteria subjek penelitian pada semua subjek penelitian yakni
mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
yakni 149 subjek. Hasil pemeriksaan ini didapatkan 82 subjek yang
memenuhi kriteria subjek penelitian kemudian dilakukan teknik simple
random sampling untuk menentukan 20 orang yang menjadi subjek
penelitian. Subjek akan menerima dua kali perlakuan yakni perlakuan
pertama dengan pemberian gel pengungkap dan perlakuan kedua dengan
pemberian ekstrak daging buah naga merah. Sebelum diberikan perlakuan,
subjek menandatangani surat persetujuan sebagai bukti bersedia menjadi
subjek penelitian ini.

b. Masa pelaksanaan penelitian

Penelitian yang dilakukan Mangiri dkk (2018) menjadi dasar

penelitian ini bahwa perlakuan pertama adalah subjek diinstruksikan untuk
tidak membersihkan gigi selama 24 jam setelah menyikat gigi di pagi hari dan
mencatat setigp makanan dan minuman yang dikonsumsi kecuali air putih.
Setelah 24 jam, dilakukan pengukuran indeks plak menggunakan gel
pengungkap. Menurut Datta dkk (2017) bahwa subjek diberi perlakuan
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dengan cara meletakkan sedikit gel pengungkap pada cotton bud dan
digplikasikan pada permukaan gigi yang diperiksa kemudian subjek
diinstruksikan untuk membersihkan gel pengungkap dengan berkumur setelah
itu dilakukan pemberian skor pada permukaan gigi yang masih terdapat sisa
gel pengungkap seperti terdapat pada Lampiran E.2. Setelah dilakukan
perhitungan skor plak, subjek diinstruksikan menyikat gigi  untuk
membersihkan permukaan gigi yang masih terdapat sisa gel pengungkap.
Perlakuan kedua, subjek diinstruksikan untuk tidak membersihkan
gigi selama 24 jam setelah menyikat gigi di pagi hari dan mengkonsumsi
makanan dan minuman yang sama pada perlakuan pertama. Makanan dan
minuman yang sama pada perlakuan pertama dan kedua bertujuan untuk
menyamakan pembentukan plak pada permukaan gigi. Setelah 24 jam,
dilakukan pemeriksaan indeks plak menggunakan ekstrak daging buah naga
merah. Menurut Datta dkk (2017) bahwa subjek diinstruksikan untuk kumur
dengan tujuan membersihkan debris kemudian diberi perlakuan dengan cara
mengaplikasikan ekstrak buah naga merah dan mengkondisikan permukaan
gigi subjek yang akan diperiksa tidak boleh dalam keadaan basah serta harus
dikeringkan sebelum diberi ekstrak buah naga merah. Selain itu, mukosa
labial, bukal atau lidah diretraksi menggunakan kaca mulut untuk
mempermudah aplikasi diberi ekstrak buah naga merah. Aplikasi ekstrak
buah naga merah pada permukaan gigi dengan bantuan pinset dan cotton
pellet seperti terdapat pada Lampiran E.2. Kemudian peneliti melakukan
perhitungan skor terdapat pada Lampiran D. Setelah dilakukan perhitungan
skor plak, subjek diinstruksikan menyikat gigi untuk membersihkan
permukaan gigi yang masih terdapat sisa ekstrak daging buah naga merah.
Pengukuran indeks plak dengan menggunakan indeks plak menurut
Sillness-Loe. Pengukuran indeks plak dilakukan sebanyak 1 kali pada
masing-masing perlakuan pada subjek. Indeks plak adalah metode
pengukuran luasnya keberadaan plak yang dikeluarkan oleh Silness-Loe,
dengan jumlah gigi yang diperiksa adalah enam yakni 12, 16, 24, 32, 36, dan
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44, sedangkan permukaan gigi yang diperiksa ada empat yaitu bukal atau
labial, palatal atau lingual, mesial, dan distal.
Perhitungan skor plak seperti berikut :

jumlah skor plak pada seluruh permukaan gigi yang diperiksa
skor plak =

jumlah permukaan gigi yang diperiksa

Kemudian dicocokkan dengan tabel skor plak gigi seperti tercantum berikut:

0= Tidak adaplak

1= Selapistipis plak pada free gingiva margin dan berdekatan dengan gigi.

Plak hanya dapat dilihat dengan bantuan sonde atau bahan pengungkap.

2 = Adanya kumpulan deposit dalam pocket dan margin gingiva atau
berdekatan dengan permukaan gigi yang dapat dilihat dengan mata
telanjang.

3 = Adanya plak yang berlebih dalam pocket dan atau gingiva margin dan
berdekatan dengan permukaan gigi (Hiremath, 2011).

3.8 Analisa Data

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis secara datistik
menggunakan program statistik komputer. Data dilakukan uji normalitas dengan
uji Shapiro-wilk. Uji normalitas data menggunakan Shapiro-wilk dengan kriteria
pengambilan keputusan yakni:
a. Bilanilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal
b. Bilanila signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi tidak

normal.

Setelah didapatkan hasil bahwa data berdistribusi normal, dilanjutkan
dengan uji parametrik menggunakan uji Paired T-test untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan (Mangiri, 2018).
Hipotesis kerja (H1) dan hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini adalah :

a  Hiyakni terdapat perbedaan antar kelompok penelitian (p<0,05).
b. Ho yakni tidak terdapat perbedaan antar kelompok penelitian (p>0,05).
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3.9 Alur Penelitian

Pembuatan ekstrak buah naga merah (H. costaricensis)

!

M asa Persiapan Penelitian

.

a  Pemeriksaan subjek sesuai kriteria subjek penelitian.

b. Informed consent.

M asa Pelaksanaan Penelitian

v

Perlakuan Pertama

.

Diinstruksikan untuk tidak membersihkan gigi selama 24 jam
dan mencatat setiap makanan dan minuman yang dikonsumsi
kecuali air putih.

v

Setelah 24 jam, dilakukan pengukuran indeks plak
menggunakan gel pengungkap.

Perlakuan K edua

'

Diinstruksikan untuk tidak membersihkan gigi selama 24 jam
dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang sama seperti
perlakuan pertama.

'

Setelah 24 jam, dilakukan pengukuran indeks plak
menggunakan ekstrak daging buah naga merah.

v

Analisa data

Gambar 3.1 Alur Pendlitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pewarnaan
menggunakan gel pengungkap lebih efektif daripada ekstrak daging buah naga merah
terhadap plak pada mahasiswa FKG Universitas Jember 2018.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk membandingkan gel pengungkap dan
ekstrak daging buah naga merah berbentuk gel.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menambahkan asam asetat dalam ekstrak
daging buah naga merah agar antosianin menjadi lebih stabil.
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Lampiran C. Alat dan Bahan Penedlitian
C.1 Alat Pembuatan Ekstrak

KETERANGAN :

A. Blender
B. Pisau

C. Timbangan
D. Freshdryer
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C.3 Bahan Ekstraks

KETERANGAN

Dental chair
Kaca mulut
Sonde
Probe
Pinset

Baki
Tempat
tampon
Petridish
Tempat
sampah

J. Tempat
meletakan
disclosing
dan ekstrak

OTMOUO®»

I

KETERANGAN

A. Buah naga
B. Aquades steril
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C.4 Bahan Pengukuran Indeks Plak

KETERANGAN

A. Disclosing gel

B. Ekstrak daging buah naga
C. Cotton bud

D. Cotton pellet

E. Tissue

F. Gelas kumur
G. Handscoon
H. Masker
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Lampiran E. Pengukuran Indeks Plak

E.1 Hasll Pengukuran Indeks Plak

No. Disclosing Gel Ekstrak Daging Buah Naga Merah
1 2,13 1,70
2 2,00 1,90
3 1,67 1,50
4 1,40 1,21
5 1,90 2,00
6 1,83 1,91
7 2,08 1,71
8 1,33 1,33
9 1,67 1,92
10 2,08 1,92
11 1,83 1,25
12 1,79 1,38
13 1,49 1,13
14 2,08 1,80
15 1,75 1,33
16 2,25 2,17
17 1,54 1,90
18 2,50 1,79
19 2,38 2,41
20 2,75 2,71
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E.2 Aplikas Disclosing Gel dan Ekstrak Daging Buah Naga M erah
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Aplikasi gel pengungkap
sebelum kumur

Aplikasi gel pengungkap
setelah kumur

Aplikasi ekstrak daging buah
naga merah
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Lampiran F. Analisa Data

F.1 Analisa Data Perbedaan Indeks Plak antara Disclosing Gel dan Ekstrak
Daging Buah Naga Merah (H. costaricensis)

F.1.1 Deskripsi Rata-rata dan Standar Deviasi

Kelompolk Statistic Std. Errar
Hasil Disclosing Gel Mean 1.8225 08285
55% Confidence Interval Lower Bound 1.7491
il et Lpper Bound 2._[]959
5% Trimmed Mean 1.9094
Median 1.8650
Variance A37
Std. Deviation 37050
Minimum 1.33
Maximum 28
Range 1.42
Interquartile Range A5
Skewness 440 512
Kurtosis -.078 892
Ekstrak Daging Buah Mean 1.7485 091492
Hagelica 95% Confidence Interval Lower Bound 1.5561
g UpperBound  1.9409
5% Trimmed Mean 1.7294
Median 1.7950
Variance 64
Stl. Deviation 41108
Minimum 113
Maximum 27
Range 1.68
Intergquartile Range &8
Skewness 473 512

Kurtosis 156 .baz2
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F.1.2 Uji Normalitas Menggunakan Shapiro-wilk

Tests of Normality
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Kolmaogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Disclosing Gel .099 20 2007 977 20 .888
Ekstrak Daging Buah 7 138 20 200" .948 20 334
INaga Merah
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
F.1.3 Uji Parametrik Menggunakan Paired T-test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Differance
Mean  Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Hasil- Kelompok 17400 27408 06129 04573 30227 2839 19 010
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Surat Persetujuan (Informed Consent)

Saya yang bertandatangan di bawah ini :
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Alamat
Menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian dari:

Nama : Anindita Maya Pramudina
NIM : 151610101065
Fakultas : Kedokteran Gigi Universitas Jember
Dengan judul : Efektivitas Pewarnaan Menggunakan Gel Pengungkap

(Disclosing Gel) dan Ekstrak Daging Buah Naga Merah (Hylocereus
costaricensis) terhadap Plak pada Mahasiswa FKG Universitas Jember 2018,
dengan sebenar-benarnya tanpa paksaan dari pihak tertentu. Penelitian ini tidak
menimbulkan efek samping yang fatal sehingga subjek tidak dapat menuntut ganti

rugi maupun secara hukum kepada peneliti.

Jember, ...l
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Nama

BLANKO PENELITIAN
PENGUKURAN INDEKS PLAK

MAHASI SWA ANGKATAN 2018 FKG UNIVERSITASJEMBER

Tempat/Tanggal lahir :

Umur
Jenis Kelamin
Pengukuran Indeks Plak
DG | Ekstrak | DG | Ekstrak DG Ektrak
Rata-rata Indeks Plak 1 Gigi
Palatal
Mesiofasial
Fasial
Distofasial
16 12 24
GlGlI
44 32 36
Distofasial
Fasial
Mesiofasial
Lingua
Rata-rata Indeks Plak 1 Gigi
DG | Ekstrak | DG | Ekstrak DG Ekstrak
Pengukuran Indeks Plak
Jumlah rata-rata indeks plak padagigi 12, 16, 24, 32, 36, dan 44
IndeksPlak =

Banyaknya jumlah gigi

FAKULTASKEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITASJEMBER
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